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Abstract: This research explores the role of media and technology in supporting Civic Education (Civics) in the
digital era. The focus is on using effective methods of media and technology to enhance students' understanding
of civic concepts. The research methodology involved a literature study to analyze diverse sources of information.
The results show that the integration of media and technology in civic education can enrich students' learning
experience and strengthen the understanding of civic values. However, the positive and negative impacts of
technology in this context need to be considered to keep students focused on meaningful learning. Thus,
educational media and technology can play an important role in improving students' civic skills through various
applications and platforms, while requiring careful supervision and direction from educational institutions and
educators.
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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi peran media dan teknologi dalam mendukung Pendidikan
Kewarganegaraan (PPKn) di era digital. Fokusnya adalah pada penggunaan metode efektif media dan teknologi
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep kewarganegaraan. Metodologi penelitian melibatkan studi
literatur untuk menganalisis beragam sumber informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi media dan
teknologi dalam pendidikan kewarganegaraan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang nilai-nilai kewarganegaraan. Namun, dampak positif dan negatif teknologi dalam
konteks ini perlu diperhatikan agar siswa tetap fokus pada pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, media
dan teknologi pendidikan dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan kewarganegaraan
siswa melalui berbagai aplikasi dan platform, sementara memerlukan pengawasan dan arahan yang cermat dari
lembaga pendidikan dan pendidik.

Kata kunci: pendidikan, kewarganegaraan, media, teknologi

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan unsur penting pendidikan yang
bertujuan untuk memantapkan kesadaran, pengetahuan, sikap dan keterampilan warga negara
serta mampu melaksanakan peran dan tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Peran media dan teknologi dalam pembelajaran PPKn menjadi semakin penting di
era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang cepat. Teknologi ini dapat membuat
pemahaman siswa tentang konsep kewarganegaraan yang abstrak lebih jelas dan lebih mudah
dipahami. Pemanfaatan media dan teknologi dalam pembelajaran PPKn dapat memperkaya
metode pengajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Berbagai media seperti video, animasi,
dan aplikasi interaktif dapat digunakan untuk menggambarkan situasi kehidupan nyata yang
relevan dengan materi PPKn. Teknologi memungkinkan guru membuat peluang yang menarik

dan penting untuk pertumbuhan bagi siswa. Selain itu, teknologi sekarang memungkinkan
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siswa belajar PPKn secara lebih interaktif dan bekerja sama. Mereka dapat berpartisipasi dalam
diskusi online, proyek kolaboratif, dan simulasi situasi kewarganegaraan yang kompleks.
Dengan demikian, Penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran PPKn dapat
meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan keterlibatan siswa dalam memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip warga negara dalam kehidupan sehari-hari (Magdalena et al.,
2020).

Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk menumbuhkan karakter dan identitas
bangsa, menanamkan rasa cinta tanah air, dan mengajarkan sisi positif dari demokrasi,
pluralisme, hak asasi manusia, dan toleransi dalam hubungan nasional dan internasional. Hal
ini juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dari seluruh warga negara dalam kehidupan
politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Namun, mencapai tujuan dan fungsi pendidikan
kewarganegaraan dengan media dan teknologi adalah tantangan yang sulit. Peserta didik dapat
terpapar pada informasi yang tidak valid atau bahkan merugikan, Apalagi di masa yang sudah
lanjut ini, semua data bisa diperoleh tanpa kendala melalui berbagai platform media sosial dan
internet. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang efektif dalam mengintegrasikan media dan
teknologi dalam pembelajaran kewarganegaraan. Guru-guru perlu dilatih untuk menjadi
fasilitator yang mampu membimbing siswa dalam memahami dan menyebarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Selain itu, penting untuk mendorong Kritisisme dan sikap
skeptisisme terhadap informasi yang ditemui di media. Pembelajaran kewarganegaraan juga
harus mencakup literasi digital sebagai bagian integral dari kurikulumnya. Dengan demikian,
peserta didik akan mampu menggunakan media dan teknologi secara bijaksana untuk
mendukung pembangunan karakter dan partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara (HARIYANTO, 2021).

Media dan teknologi pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran PPKn karena
mereka membuat materi pelajaran lebih menarik dan interaktif. Media seperti multimedia,
video, audio, dan animasi dapat digunakan untuk menunjukkan konsep-konsep
kewarganegaraan secara lebih konkret. Selain itu, media sosial dan platform daring dapat
digunakan untuk memungkinkan siswa dan pendidik untuk berkolaborasi dan berbicara satu
sama lain. Melalui forum diskusi online, siswa dapat berbagi pengalaman mereka, berbagi
pendapat mereka, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai masalah
kewarganegaraan yang sedang dibahas. Ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
berbagai perspektif yang ada dalam masyarakat. Keterlibatan siswa dalam diskusi online juga
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama mereka. Dengan teknologi
pembelajaran, guru dapat menyesuaikan bahan pelajaran untuk masing-masing siswa. Selain

itu, siswa dapat memperoleh materi pembelajaran kapanpun dan dimanapun sesuai dengan
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kebutuhannya. Hal ini dapat membantu siswa maju secara mandiri dan memberi mereka
keseriusan dalam mempelajarinya. Teknologi pembelajaran dan media juga dapat membantu
evaluasi pemahaman siswa lebih baik dengan alat evaluasi yang interaktif dan dinamis. Oleh
karena itu, pemanfaatan media dan inovasi dalam pembelajaran PPKn dapat membantu siswa
mendapatkan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna (Japar, 2020).

Inti dari eksplorasi ini adalah untuk mengenali bagaimana media pembelajaran dan
inovasi berperan dalam memenuhi tujuan dan fungsi pendidikan kewarganegaraan. Penelitian
ini akan mengidentifikasi metode penggunaan media dan teknologi pembelajaran yang berhasil
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep kewarganegaraan dan meningkatkan
partisipasi mereka dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Media dan teknologi
pembelajaran saat ini memiliki peran yang signifikan dalam memfasilitasi pembelajaran
kewarganegaraan. Dengan adopsi yang tepat, mereka dapat menjadi alat yang kuat untuk
memperluas pengetahuan dan kesadaran siswa tentang isu-isu kewarganegaraan. Berbagai
jenis media, seperti video, presentasi multimedia, dan permainan edukatif, dapat digunakan
untuk mewakili ide-ide kewarganegaraan dengan cara yang menarik dan sederhana untuk
dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa memiliki akses yang lebih besar untuk belajar tentang
nilai-nilai kewarganegaraan di luar lingkungan kelas konvensional melalui teknologi
pendidikan online. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengajaran yang
paling efektif dalam memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran untuk tujuan pendidikan
kewarganegaraan. Dengan demikian, akan dilakukan analisis terhadap berbagai metode yang
telah diterapkan dalam konteks pembelajaran kewarganegaraan menggunakan media
teknologi. Dengan penelitian ini akan memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran kewarganegaraan yang sukses dan kreatif
(Cipta et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah cara berpikir dan bertindak yang direncanakan secara
menyeluruh untuk mencapai tujuan dalam sebuah penelitian, yaitu menemukan,
mengembangkan, atau menguji hipotesis suatu penelitian dan memastikan penelitian tersebut
dilakukan secara sistematis dan terstruktur sehingga hasilnya dapat di interpretasikan dengan
benar (Ilham et al., 2019).

Untuk menjelaskan dan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan dengan topik
artikel, penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. Studi ini adalah metode yang
cermat digunakan dalam proses pengumpulan informasi dari beragam sumber yang relevan

dengan topik “Media dan Teknologi Pembelajaran PPKn dalam Memenuhi Tujuan dan Fungsi
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Pendidikan Kewarganegaraan”. Sumber-sumber tersebut dapat termasuk berbagai jenis buku,

jurnal ilmiah, dan publikasi lainnya yang relevan (Shakira & Ulfatun Najicha, 2023).

PEMBAHASAN

Sekarang, teknologi pendidikan mencakup semua aspek pendidikan. Ini adalah sistem
yang kompleks dan terintegrasi yang digunakan untuk menganalisis masalah, menemukan
solusi, menerapkan, mengevaluasi, dan mengelola solusi. Oleh karena itu, teknologi
pendidikan muncul sebagai solusi untuk masalah pendidikan (Agustian & Salsabila, 2021).

Dengan kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan telah
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Program ini memiliki fokus yang jelas pada
pengembangan kepribadian. Selain itu, tujuannya juga termasuk pembentukan warga negara
yang aktif. Integrasi teknologi bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
Penggunaan teknologi memungkinkan pendidik untuk menyampaikan materi dengan lebih
dinamis. Selain itu, diharapkan bahwa ini meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan dengan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar
(Aragati et al., 2024).

Pendidikan kewarganegaraan adalah bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari
sistem sekolah suatu negara. Proses pendidikan kewarganegaraan diintegrasikan ke dalam
program pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga universitas.Fungsi dan tanggung jawab
pendidikan kewarganegaraan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional adalah memastikan
pemahaman terhadap tujuan pendidikan negara. Semua ini memerlukan penyusunan,
pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan kewarganegaraan yang sesuai. Dengan
demikian, pendidikan kewarganegaraan berfungsi sebagai dasar dan panduan dalam berpikir
tentang kewarganegaraan. Proses dan hasil pendidikan kewarganegaraan harus mampu
memfasilitasi pembelajaran siswa karena tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah
memberdayakan dan membudayakan siswa. Hal ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan
mereka dan memperoleh keterampilan yang bermanfaat selama mereka tinggal di negara
tersebut (Rahayu et al., 2022).

Media dan teknologi pembelajaran memiliki potensi besar dalam menyampaikan
konsep-konsep kewarganegaraan kepada siswa. Dengan integrasi yang tepat, mereka dapat
memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, yang penting untuk
memahami nilai-nilai kewarganegaraan. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran
interaktif dan platform media sosial dapat memperkaya diskusi kelas dengan menyediakan
konteks yang relevan dan aktual. Video edukatif dan simulasi digital memungkinkan siswa

untuk menjelajahi skenario kewarganegaraan secara virtual, memperkuat pemahaman mereka
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tentang materi. Selain itu, alat kolaborasi online seperti forum diskusi dan proyek kelompok
mempromosikan keterampilan kewarganegaraan seperti kerja sama tim dan debat yang sehat.
Dengan demikian, media dan teknologi tidak hanya meningkatkan akses ke informasi tetapi
juga membantu pengembangan keterampilan Kkritis untuk menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan terlibat (Teknologi, n.d.).

Dalam konteks pembelajaran Pancasila dan kewarganegaraan, penggunaan berbagai
media dan teknologi memegang peranan penting dalam penyampaian materi yang efektif dan
menarik. Video pembelajaran, sebagai salah satu bentuk media tersebut, mampu
menggambarkan konsep-konsep tersebut dengan jelas dan memperdalam pemahaman siswa
tentang nilai-nilai kewarganegaraan. Melalui visual dan audio yang dinamis, video
pembelajaran dapat menangkap perhatian siswa serta memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif. Selain itu, video juga dapat diakses kapan saja, sehingga siswa dapat belajar
secara mandiri atau berkelompok. Dengan demikian, video pembelajaran menjadi alat yang
efektif untuk memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan dan efektif (Kustandi et al.,
2021).

Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk memperoleh keterampilan, terutama
ketika bekerja dengan media teknis. Melalui media dan teknologi, mahasiswa dapat mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan terkait disiplin ilmunya, sesuai dengan kebutuhannya.
Hal ini membuka pintu pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif. Teknologi
memudahkan siswa memahami konsep-konsep sulit. Selain itu, penggunaan media teknis
meningkatkan kreativitas siswa dalam mengungkapkan idenya. Dengan demikian,
memasukkan teknologi ke dalam pembelajaran menjadi suatu keharusan di era digital (Tobing,
2019).

Saat ini teknologi dinilai sangat penting bagi kehidupan manusia karena membantu
banyak hal, seperti bekerja dan belajar. Dengan aplikasi seperti Google Classroom, Google
Meet, dan Zoom, teknologi dapat digunakan dalam pendidikan untuk membantu siswa belajar
dan mengajar. Dengan media pembelajaran di atas, guru dapat membuat materi menjadi
menarik. Ini akan membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar.
Selain itu, media ini juga berfungsi sebagai forum diskusi dimana siswa dapat mengemukakan
pendapat dan bertukar pikiran sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
argumentasi siswa. Ada juga aplikasi simulasi dan kuis yang dapat merangsang partisipasi aktif
siswa dan memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks praktis
(Saleh et al., 2023).

Namun media dan teknologi dalam pendidikan kewarganegaraan juga memiliki
dampak yang positif dan negatif bagi siswa (Anjar et al., 2021). Dampak positif penggunaan
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media dan teknologi bagi siswa sebenarnya sangat membantu dalam meningkatkan dan
mengasah kreativitas serta Kecerdasannya karena mudahnya mengakses informasi. Dampak
negatif yang dapat timbul dari media dan teknologi bagi siswa yaitu kecanduan game online,
game yang mungkin hanya berupa permainan semata, namun keasikan mereka dalam bermain
game online dapat membuat mereka sampai lupa waktu, bahkan bisa menurunkan minat dan

semangat mereka untuk belajar (Hudi et al., 2022).

KESIMPULAN

Media pendidikan dan inovasi meningkatkan kemajuan kewarganegaraan dengan
menjadikannya benar-benar menarik dan intuitif bagi siswa. Alat seperti aplikasi media sosial,
video pembelajaran, forum online, dan aplikasi lainnya memungkinkan siswa bekerja sama,
berbicara tentang masalah kewarganegaraan, dan belajar kemampuan untuk menjadi warga
negara yang aktif. Meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, juga memiliki efek negatif.
Misalnya, penggunaan perangkat seluler oleh siswa dapat mengganggu fokus mereka dalam
belajar dan mengurangi produktivitas mereka. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan dan pendidik untuk menggunakan teknologi dengan hati-hati dan memberikan

arahan dan pengawasan yang tepat untuk mengimbangi efek negatifnya dengan manfaatnya.
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